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    	Differensial
    	:
    	Suatu pendekatan untuk    menghitung suatu misalkan jarak atau panjang dari suatu lintasan yang tidak    beraturan atau tidak diketahui
  

  
    	Differensiabel 
    	:
    	Suatu fungsi yang terdefinisi di    R dan dapat diturunkan
  

  
    	Kurva 
    	:
    	Suatu objek geometri yang    merukanan satu-dimensi dan kontinyu
  

  
    	Limit
    	:
    	Batas. Pendekatan nilai fungsi    yang didekati oleh suatu nilai tertentu. 
  

  
    	Nilai Ekstrim
    	:
    	Nilai fungsi yang terdiri dari    nilai maksimum dan minimum
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    	Titik Ekstrim
    	:
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    	:
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PENDAHULUAN


 A.     DESKRIPSI SINGKAT MATERI, RASIONALISASI DAN RELEVANSI


Ananda tercinta, salam jumpa kembali pada pembelajaran e-modul. Oh ya Ananda pasti pernah melihat jalanan yang naik turun, pegunungan, orang bermain sky di atas salju, dan kendaraan yang sedang melaju di jalan raya. Nah.. berkaitan dengan hal tersebut, pada e-modul kali ini Ananda akan mempelajari turunan atau differensial dari sebuah fungsi. Namun sebelumnya Ananda harus memahami konsep fungsi dan limit fungsi yang telah dipelajari. Berikut disajikan peta konsep dalam mempelajari e-modul ini. 

[image: bagan1]


Manfaat Ananda mempelajari materi ini banyak sekali, Ananda dapat menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari seperti misalnya dalam menentukan nilai maksimum dan minimum suatu fungsi, dalam menentukan biaya minimum, dalam bidang ekonomi, fisika, dan lain-lain. Sebagai ilustrasi mari kita sama-sama menyaksikan tayangan berikut:






  
  
    	
	
	Aplikasi kalkulus differensial dalam kehidupan sehari-hari

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=0sApcfs0gBg



  










B.	Petunjuk Penggunaan Modul


Sebelum Ananda mempelajari e-modul ini, Ananda harus memperhatikan petunjuk sebagai berikut:

1.	Petunjuk Umum



  
  
  

    	a.
    	Bacalah modul ini secara    berurutan dan pahami isinya.
  

  
    	b.
    	Pelajari contoh-contoh    penyelesaian permasalahan dengan seksama dengan pemahaman bukan dihafalkan.
  

  
    	c.
    	Kerjakan semua tugas-tugas yang    ada dalam modul ini agar kompetensi ananda berkembang sesuai dengan    kompetensi yang diharapkan.
  

  
    	d.
    	Setiap mempelajari materi,    ananda harus mulai dari menguasai pengetahuan pendukung (uraian materi)    melaksanakan tugas-tugas, mengerjakan lembar latihan.
  

  
    	e.
    	Dalam mengerjakan lembar    latihan, ananda jangan melihat kunci jawaban terlebih dahulu sebelum ananda    menyelesaikan lembar latihan.
  

  
    	f.
    	Kerjakan lembar kerja untuk    pembentukan keterampilan sampai ananda benar-benar terampil sesuai    kompetensi. 
  

  
    	g.
    	Konsultasikan dengan guru    apabila ananda mendapat kesulitan dalam mempelajari modul ini atau coba    ananda buka internet untuk memperdalam konsep ini.
  





2.	Petunjuk Khusus


  
  
  

    	a.
    	Dalam kegiatan Pembelajaran 1    Ananda akan mempelajari pengertian turunan fungsi aljabar dan sifat-sifatnya,    pada kegiatan Pembelajaran 2 akan mempelajari tentang penerapan turunan    fungsi aljabar, nilai stasioner, fungsi naik dan turun, terakhir pada kegiatan    pembelajaran 3 ananda akan mempelajari persamaan garis singgung dan masalah    maksimum dan minimum dalam differensial.
  

  
    	b.
    	Perhatikan dengan seksama setiap    konsep dan pahamilah contoh-contoh soal yang diberikan, dengan demikian    ananda dapat mengerjakan soal latihan pada lembar kerja secara    sistematis. 
  

  
    	c.
    	Kerjakanlah soal evaluasi dengan    cermat agar ananda dapat :
  

  
    	
    		Menggunakan rumus umum turunan    dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan.





  

  
    	
    		Menyelesaikan masalah turunan    dalam kehidupan sehari-hari.





  




C.	Kompetensi Dasar





  
  
  

    	3.8
    	Menjelaskan sifat-sifat turunan    fungsi aljabar  dan menentukan turunan    fungsi aljabar menggunakan definisi atau sifat-sifat turunan fungsi.
  

  
    	4.8
    	Menyelesaikan masalah yang    berkaitan dengan turunan fungsi aljabar.
  




D.	IPK





  
  
  

    	3.8.1
    	Menjelaskan sifat-sifat turunan    fungsi aljabar.
  

  
    	3.8.2
    	Menentukan turunan fungsi    aljabar dengan menggunakan definisi atau sifat-sifat  turunan fungsi.
  

  
    	4.8.2
    	Menyelesaikan masalah yang    berkaitan dengan turunan fungsi aljabar. 
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PEMBELAJARAN


A.	KEGIATAN PEMBELAJARAN I 


1. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi pada pembelajaran pertama ini, Ananda diharapkan dapat:




	Menyebutkan sifat-sifat turunan fungsi aljabar.


	Menjelaskan sifat-sifat turunan fungsi aljabar.


	Menentukan turunan fungsi aljabar dengan menggunakan definisi atau sifat-sifat turunan fungsi.


	Menentukan persamaan garis singgung kurva








2. Turunan Fungsi Aljabar

Ananda pasti sering mendengar pernyataan, “Sebuah mobil melaju dengan kecepatan 100 km/jam”. Tahukah Ananda maksud dari pernyataan tersebut? Coba Ananda pikirkan. Jika yang Ananda pikirkan adalah, andaikan mobil tersebut melaju dengan kecepatan tetap, maka dalam waktu 1 jam mobil itu dapat menempuh jarak 100 km, dalam waktu 2 jam dapat menempuh jarak 200 km, itu benar sekali, nah jika diteruskan sampai waktu t jam maka mobil tersebut dapat menempuh jarak 100t km. Ilustrasinya sepertidisajikan dalam tabel berikut:


[image: animtabel]

Tabel 1. Perubahan jarak


Dari tabel di atas, Ananda pasti dapat menyimpulkan bahwa jika kecepatan tetap maka jarak yang ditempuh menyesuaikan dengan waktunya. Oleh karena jika s menyatakan jarak dan t menyatakan waktu, maka pernyataan tersebut dapat ditulis,






  
    	s = 100t
  






















Namun harus Ananda ketahui bahwa kecepatan suatu benda yang bergerak ternyata hampir tidak pernah tetap, selalu berubah-ubah. Dengan demikian, sulit bagi kita untuk menentukan kecepatan benda pada saat t detik. Nah makanya orang sering menyebutnya dengan kecepatan rata-rata. Kecepatan rata-rata didefinisikan sebagai selisih jarak yang ditempuh dibagi dengan selisih waktu. Apabila jarak yang ditempuh pada saat t1 adalah s1 dan jarak yang ditempuh pada saat t2 adalah s2, maka kecepatan rata-rata (kita tuliskan vrata-rata) dapat dirumuskan sebagai berikut:

  
    	[image: rumus01r]

  





Dalam hal ini, s adalah fungsi waktu (t), misalnya f(t). Ananda ingat kembali bahwa kecepatan pada saat t = t1, dinyatakan dengan rumus:







  
    	[image: rumus02]

  













































































































































































































Dan disebut laju perubahan jarak terhadap waktu. Selanjutnya, kita sama-sama perhatikan gambar berikut:





[image: garis1]


Gambar 1.1 gradien garis singgung





Gradien (kemiringan) garis yang melalui titik P dan Q, misalkan kita sebut[image: rumus03],

jika titik Q mendekati P, maka gradien garis PQ menjadi gradien garis singgung kurva di titik P karena titik Q akan berimpit dengan titik P. Dengan demikian, jika Q --> P maka[image: rumus04].Sehingga:


[image: rumus05]


jika nilai limitnya ada. Rumus tersebut merupakan rumus umum turunan fungsi f(x). Selain notasi f’(x) seperti di atas, turunan fungsi f(x) juga dapat ditulis dengan notasi[image: rumus06]atau[image: rumus07]( untuk y = f(x) ). Notasi ini disebut notasi Leibniz karena dikemukakan pertama kali oleh seorang matematikawan Jerman bernama Gottfried Wilhem Leibniz (1646 – 1716). Oleh karena itu, turunan suatu fungsi f terhadap variabel x juga dapat dituliskan sebagai berikut:


[image: rumus08]


Contoh Soal 1

Dengan menggunakan definisi turunan, tentukan turunan dari fungsi-fungsi berikut:

a.	f(x) = 2

b.	f(x) = 3x

c.	f(x) = 2x2 + 3x - 5




Jawaban:


a.	Turunan fungsi f adalah:


[image: rumus09]





b.	Dengan menggunakan rumus:


[image: rumus010]





c.	Dengan menggunakan rumus yang sama, yaitu:


[image: rumus011]










Contoh soal 2:


Tentukan f' dari fungsi[image: rumus012]


Jawaban :


[image: rumus013]





Coba Ananda ingat kembali cara merasionalkan pembilang. Untuk merasionalkan pembilang yaitu dengan cara mengalikan dengan bentuk sekawan.

Perhatikan langkah berikut ini.



[image: rumus014]







Coba Ananda perhatikan contoh-contoh soal tersebut di atas. Kita cari sama-sama yuk rumus praktis untuk turunan... Untuk contoh soal nomor 1, Ananda ingat f(x) = 2 merupakan fungsi konstan (tetap) artinya berapapun perubahan nilai x yang diberikan akan menghasilkan nilai y yang konstan. Perhatikan hasil turunannya. Yap.. hasilnya adalah 0. Untuk contoh soal nomor 2, f(x) = 3x. Ini merupakan fungsi linear karena pangkat tertingginya adalah 1, dan turunannya adalah 3. Demikian untuk soal nomor 3, f(x) = 2x2 + 3x – 5, fungsi ini merupakan fungsi kuadrat, dan hasil turunannya adalah 4x+ 3. Dari ketiga contoh ini yuk kita simpulkan sama-sama.

Ooohya... ternyata pangkat dari fungsi asal sebelum diturunkan itu berkurang satu yah. Nah... ilustrasi tersebut dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut:


[image: animtabel2]


Ok, hasil analisa kita tadi dapat dirumuskan menjadi rumus umum turunan sebagai berikut:


Jika f(x) = axnmaka turunan pertama f(x) adalah[image: rumus015], dengandengan n bilangan real. Rumus tersebut dapat Ananda gunakan dalam mencari turunan pertama suatu fungsi.

Perhatikan contoh berikut:


Turunan pertama dari[image: rumus016]


Langkah pertama, Ananda harus merubah fungsi tersebut ke dalam bentuk pangkat seperti berikut:[image: rumus017]dari bentuk ini kita peroleh bahwa, a = 5 dan n = 5/4,


Maka hasil turunan pertamanya adalah:[image: rumus018]


Mudah bukan...?

Selanjutnya kita akan membahas tentang cara memperoleh rumus turunan fungsi aljabar lainnya.





  
  
  


    	1.
    	Turunan hasil kali konstanta dengan suatu fungsi
  


    	


    	Misalkan Misalkan f(x) = au(x), dengan a konstanta real dan fungsi u(x) yang mempunyai turunan, yaitu u'(x). Turunan f(x) adalah: 
[image: rumus020]

Contoh soal:
Turunan dari fungsi[image: rumus021]adalah....

Jawab :
[image: rumus022]


  


    	2.
    	Turunan hasil kali fungsi-fungsi aljabar
  

  
    	
    	Misalkan u(x) dan v(x)berturut-turut mempunyai turunan u'(x) dan v'(x). Jika f(x) = u(x).v(x), maka f '(x) dapat ditentukan sebagai berikut.
[image: rumus019]
Jadi, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Jika f(x) = u(x).v(x) dengan u(x) dan v(x) masing-masing mempunyai turunan u'(x) dan v'(x),maka turunan fungsi f(x) adalah f '(x) = u'(x).v(x) + v'(x).u(x).

Contoh soal:
Turunan dari fungsi f(x) = (5x -2)(x2 + 3x - 10), adalah...
Jawab:
Langkah pertama, Ananda misalkan fungsi u(x) = 5x - 2 dan v(x) = x2+3x-10
Kemudian tentukan masing-masing turunan dari u(x) dan v(x), masing-masing
u'(x) = 5 dan
v'(x) = 2x + 3
sehingga
f '(x) = u'(x).v(x) + v'(x).u(x)
f '(x) = 5(x2 + 3x – 10) + (5x – 2)(2x + 3)
f '(x) = 5x2 + 15x – 50 + 10x2 + 11x – 6
f '(x) = 15x2 + 26x – 56

  

  
    	3.
    	Turunan hasil bagi fungsi-fungsi aljabar
  

  
    	


    	Misalkan fungsi-fungsiu(x) dan v(x) berturut-turut mempunyai turunan u'(x) dan v'(x). Jika[image: rumus023], maka f '(x) dapat ditentukan sebagai berikut :
[image: rumus024]

Contoh soal :
Turunan dari fungsi [image: rumus025]  adalah.... 

Jawab :
Dari fungsi tersebut dapat dimisalkan u(x)=5x+1, dan v(x)=2x–1. Masing-masing turunan dari u(x) dan v(x) adalah u'(x) = 5,dan v'(x)=2.
Berdasarkan rumus yang kita peroleh[image: rumus026]
[image: rumus027]


  






Rangkuman
















































































































































Berikut disajikan rumus-rumus yang menjadi aturan dari turunan suatu fungsi agar Ananda dapat lebih mudah mengingatnya.

[image: rangkum1_1]
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3. Persamaan Garis Singgung Kurva

Sebelum memulai materi, coba Ananda perhatikan gambar berikut:

[image: animgaris2]


Gambar 1.2

Pada gambar tersebut, dapat dilihat ada dua garis berbeda warna. Garis berwarna merah kita misalkan sebuah kurva y = f(x) sedangkan garis berwarna biru kita misalkan y1 = f(x1). Garis biru merupakan garis yang menyinggung kurva y = f(x) di titik (x1, y1) dengan kemiringan (gradien m) dan mempunyai persamaan garis sebagai berikut:





  
    	y - y1 = m(x - x1)
  






Dengan m adalah gradien garis singgung yang diproleh dari y'= f '(x).


Dengan menggunakan aturan turunan yang telah dipelajari pada kegiatan pembelajaran 1, gradien garis singgung suatu kurva akan lebih mudah ditentukan, bukan? Perhatikan contoh berikut:




  
  
  

    	1
    	Tentukan persamaan garis singgung    kurva: 
[image: rumus028]

  

  
    	
    	Jawab:
[image: rumus029]


  

  
    	2
    	Persamaan garis singgung pada kurva[image: rumus030] ; di titik yang absisnya 1 adalah...

  

  
    	
    	Jawab:
absis = x = 1
[image: rumus031]


  

  
    	3
    	Parabola y = ax2 + bx + 1 menyinggung sumbu x. Jika garis singgung pada parabola tersebut di titik (0,1) tegak lurus garis 2y = x – 1, maka a = ...

  

  
    	
    	Jawab:
Diketahui y = ax2 + bx + 1
Maka y' = 2ax + b
Gradien garis singgung m = y'(0) = b
2y = x – 1 maka gradien m = ½
Ingat dua garis yang saling tegak lurus gradiennya adalah 
m1.m2 = - 1
b.(1/2) = - 1
b = - 2
parabola menyinggung sumbu x, maka D=0 (diskriminan)
b2 – 4ac = 0
(-2)2 – 4a.1 = 0
[image: rumus032]

  




Nah... bagaimana.. setelah melihat dan mempelajari contoh soal yang diberikan, apakah Ananda sudah mendapatkan gambaran mengenai cara menentukan turunan fungsi? Jika Ananda belum dapat memahaminya, cobalah bertanya pada teman untuk berdiskusi, buka dan baca buku-buku lain yang relevan sebagai referensi, atau catatlah pertanyaan Ananda kemudian berikan pertanyaan tersebut kepada guru dalam pertemuan tatap muka di kelas nanti. Namun jika Ananda sudah memahaminya, silahkan lanjutkan kegiatan Ananda ke latihan soal-soal yang diberikan berikut ini:
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LATIHAN 1



Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!



































































Soal 1


Jika [image: latsoal1_1]. Nilai dari f'(3) adalah...






	A.
	2




	B.
	3




	C.
	4




	D.
	5




	E.
	6














Soal 2


Turunan pertama dari [image: latsoal1_2]  adalah






	A.
	[image: latsoal1_2a]





	B.
	[image: latsoal1_2b]





	C.
	[image: latsoal1_2c]





	D.
	[image: latsoal1_2d]





	E.
	[image: latsoal1_2e]















Soal 3


Turunan pertama dari f(x) = 5(x2 + 6x + 9)4 adalah ...







	A.
	20 (x + 3)4




	B.
	20 (x + 3)5




	C.
	30 (x + 3)5




	D.
	40 (x + 3)5




	E.
	40 (x + 3)7


















Soal 4


Jika f(x) merupakan turunan pertama dari[image: latsoal1_4]  ,maka nilai dari f'(2) adalah ...






	A.
	1/9




	B.
	2/9




	C.
	4/9




	D.
	6/9




	E.
	8/9















Soal 5


Persamaan garis yang menyinggung kurva y = x3 + 2x2 − 5x di titik (1, −2) adalah....







	A.
	y = 2x




	B.
	y = 2x – 3




	C.
	y = 2x – 4




	D.
	y = 2x + 3




	E.
	y = 2x + 4














Soal 6


Persamaan garis singgung pada kurva y = 2x3 + 9x2 – 2 mempunyai gradien 60. Nilai x yang memenuhi adalah...







	A.
	x = - 5 atau x = 2




	B.
	x = 5 atau x = 2




	C.
	x = - 5 atau x = - 2




	D.
	x = 5 atau x = - 2




	E.
	x = 5 atau x = 3














Soal 7


Turunan pertama dari fungsi y = f(x) = [image: latsoal1_7]adalah f'(x) = ...






	A.
	[image: latsoal1_7a]





	B.
	[image: latsoal1_7b]





	C.
	[image: latsoal1_7c]





	D.
	[image: latsoal1_7d]





	E.
	[image: latsoal1_7e]















Soal 8


Persamaan garis singgung kurva[image: latsoal1_8]di titik dengan absis 3 adalah ...






	A.
	x – 12y + 21 = 0




	B.
	x – 12y – 21 = 0




	C.
	x + 12y – 21 = 0




	D.
	x + 12y + 21 = 0




	E.
	x – 12y + 20 = 0













Soal 9


Persamaan garis singgung pada kurva y=−2x2 + 6x+ 7 yang terletak tegak lurus garis x –2y + 13=0 adalah ...







	A.
	y = - 2x – 15




	B.
	y = - 2x + 15




	C.
	y = 2x – 15




	D.
	y = 2x + 15




	E.
	y = - 2x














Soal 10


Persamaan garis singgung di titik A(x1, y1) pada kurva y = 2x2 – 7x + 1 yang membentuk sudut 450 dengan sumbu X positif adalah ...







	A.
	y – x + 3 = 0




	B.
	y – x – 3 = 0




	C.
	y + x + 3 = 0




	D.
	y + x – 3 = 0




	E.
	y – x + 2 = 0













 

 

 

 

 
 









HASIL EVALUASI

Maaf...,  nilai anda 0 
 anda belum mencapai KKM, silahkan belajar lagi !!




	NO
	JAWABAN
	KUNCI
	KETERANGAN





	1


	-


	-


	 ??




	2


	-


	-


	 ??




	3


	-


	-


	 ??




	4


	-


	-


	 ??




	5


	-


	-


	 ??




	6


	-


	-


	 ??




	7


	-


	-


	 ??




	8


	-


	-


	 ??




	9


	-


	-


	 ??




	10


	-


	-


	 ??
















	 « Pelajari
	Daftar Isi
	Lanjutkan »






Penilaian Diri






	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 












  
    	NO
    	PERNYATAAN
    	YA
    	TIDAK
  



  
    	1
    	Mampu menentukan turunan pertama suatu fungsi
    	
      
    	 
  

  
    	2
    	Mampu menentukan nilai turunan fungsi yang diberikan
    	
      
    	 
  


    	3
    	Mampu menggunakan rumus umum turunan dalam soal yang diberikan
    	
      
    	 
  


    	4
    	Mampu menentukan gradien garis singgung
    	
      
    	 
  


    	5
    	Mampu menentukan persamaan garis singgung di berbagai titik
    	
      
    	 
  

 

















	HASIL PENILAIAN DIRI


	NAMA
	:
	undefined

	TINGKAT PENCAPAIAN


	KELAS
	:
	undefined

	0%



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined
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B.	KEGIATAN PEMBELAJARAN II 


Selamat.... Ananda telah berhasil masuk ke kegiatan pembelajaran kedua. Pada kegiatan pembelajaran kedua ini seperti biasa Ananda akan dipandu dalam memahami materinya. Telah dipaparkan pada pendahuluan bahwa konsep turunan adalah subjek yang banyak berperan dalam aplikasi matematika di kehidupan sehari-hari di berbagai bidang. Konsep turunan digunakan untuk menentukan interval fungsi naik/turun, keoptimalan fungsi dan titik belok suatu kurva. Oleh karena itu pada kegiatan pembelajaran kedua kali ini Ananda akan diajak untuk memahami konsep suatu fungsi dikatakan naik/turun.

1. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi pada pembelajaran pertama ini, Ananda diharapkan dapat:




	Menentukan interval fungsi naik, turun, dan stasioner serta jenisnya.


	Menentukan nilai maksimum dan minimum suatu fungsi pada interval tertentu.


	Menggunakan rumus turunan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan turunan.




2. Fungsi Naik dan Turun


Coba bayangkan ketika Ananda pergi ke plaza atau mall, di sana kita temukan ekskalator atau lift. Gerakan lift dan ekskalator saat naik dapat diilustrasikan sebagai fungsi naik. Demikian juga gerakan lift dan ekskalator saat turun dapat diilustrasikan sebagai fungsi turun. Amatilah beberapa grafik fungsi naik dan turun di bawah ini dan coba Ananda tuliskan ciri-ciri fungsi naik dan fungsi turun sebagai ide untuk mendefinisikan fungsi naik dan turun.
Yuk kita simak grafiknya:


a.	Berikut beberapa grafik yang menunjukkan fungsi naik:


[image: grafiknaik]


Gambar 2.1 Grafik fungsi naik

b.	Berikut beberapa grafik yang menunjukkan fungsi turun:


[image: grafikturun]


Gambar 2.2 Grafik fungsi turun


Dari beberapa contoh grafik fungsi naik dan turun di atas, mari kita definisikan fungsi naik dan turun sebagai berikut:

Misalkan diketahui fungsi f(x),

Fungsi f(x) dikatakan naik jika setiap x1, x2 ∈ S, x1 < x2 maka f(x1) < f(x2)

Fungsi f(x) dikatakan turun jika setiap x1, x2∈ S, x1 < x2 maka f(x1) > f(x2)

Sebagai contoh, yuk kita sama-sama selidiki apakah grafik fungsi f(x) = x3, x ∈ R dan x > 0 adalah fungsi naik?

Langkah pertama kita harus menentukan turunan pertama dari f(x) = x3.

f(x) = x3, x ∈ R dan x > 0 Ambil sebarang x1, x2 ∈ R dengan 0 < x1 < x2 x = x1 maka f(x1) = x13, x = x2 maka f(x2) = x23 Karena 0 < x1 < x2 maka x13 < x23 Karena x13 < x23 maka f(x1) < f(x2) Dengan demikian setiap x1, x2 ∈ S, x1 < x2 maka f(x1) < f(x2). Dapat disimpulkan f adalah fungsi naik. Dengan cara yang sama, coba Ananda selidiki untuk x < 0 dari fungsi tersebut.




3. Aplikasi Turunan dalam Permasalahan Fungsi Naik dan Fungsi Turun 




Mari kita bahas aplikasi turunan dalam permasalahan fungsi naik dan fungsi turun dengan memperhatikan dan mengamati permasalahan berikut:






  
    	Seorang    nelayan melihat seekor lumba-lumba sedang berenang mengikuti kecepatan perahu    mereka. Lumba-lumba tersebut berenang cepat, terkadang menyelam dan tiba-tiba    melayang ke permukaan air laut. Pada saat nelayan tersebut melihat    lumba-lumba menyelam maka ia akan melihatnya     melayang ke permukaan 15 detik kemudian dan kembali ke permukaan air    laut setelah 3 detik di udara. Demikan pergerakan lumba-lumba tersebut    diamati berperiode dalam beberapa interval waktu pengamatan.
  







Dari ilustrasi ini, Ananda dapat membuat sketsa pergerakan lumba-lumba tersebut dalam 2 periode? Ingat-ingat kembali yaa pengertian periode pada pelajaran trigonometri di kelas X. Dapatkah Ananda tentukan pada interval waktu berapakah lumba-lumba tersebut bergerak naik atau turun? Dapatkah Ananda temukan konsep fungsi naik/turun?


Mari kita simak sama-sama pergerakan lumba-lumba tersebut Jika digambarkan dalam sebuah grafik berikut:


[image: lumbalumba4]


Gambar 2.3.asketsa pergerakan lumba-lumba




[image: lumbalumba2]


Gambar 2.3.b sketsa pergerakan naik-turun lumba-lumba





Secara geometri pada sketsa di atas, lumba-lumba bergerak turun di interval 0 < t < 7,5 atau 16,5 < t < 25,5 atau 34,5 < t < 36 dan disebut bergerak naik di interval 7,5 < t < 16,5 atau 25,5 < t < 34,5.

Coba Ananda amati beberapa garis singgung yang menyinggung kurva di saat fungsi naik atau turun di bawah ini. Garis singgung 1 dan 3 menyinggung kurva pada saat fungsi naik dan garis singgung 2 dan 4 menyinggung kurva pada saat fungsi turun.




[image: grssinggungkurva]


Gambar 2.4 beberapa garis singgung kurva





Selanjutnya, mari kita bahas hubungan persamaan garis singgung dengan fungsi naik atau turun. Pada konsep persamaan garis lurus, gradien garis adalah tangen sudut yang dibentuk oleh garis itu sendiri dengan sumbu x positif. Pada persamaan garis singgung, gradien adalah tangen sudut garis tersebut dengan sumbu x positif sama dengan nilai turunan pertama fungsi di titik singgungnya. Pada gambar di atas, misalkan besar masing-masing sudut adalah 00 < α1 < 900, 00 < α2 < 900, 00 < α3 < 900, 00 < α4 < 900 sehingga nilai gradien atau tangen sudut setiap garis singgung ditunjukkan pada tabel berikut:






  
  
  
  
  

    	PGS
    	Sudut
    	Nilai Tangen
    	Menyinggung di
  

  
    	PGS1
    	α1
    	m = tan (α1)=f'(x)>0
    	Fungsi naik
  

  
    	PGS2
    	360 – α2
    	m = tan (3600 – α2)=f'(x)<0
    	Fungsi turun
  

  
    	PGS3
    	α3
    	m = tan (α3)=f'(x)>0
    	Fungsi naik
  

  
    	PGS4
    	360 – α4
    	m = tan (3600 – α4)=f'(x)<0
    	Fungsi turun
  







Tabel 11.1 : Hubungan gradien garis singgung dengan fungsi naik/turun




Dari tabel tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:


	Jika garis singgung menyinggung di grafik fungsi naik maka garis singgung akan membentuk sudut terhadap sumbu x positif di kuadran I. Hal ini menyebabkan besar gradien adalah positif atau m = f '(x) > 0.


	Jika garis singgung menyinggung di grafik fungsi turun maka garis singgung akan membentuk sudut terhadap sumbu x positif di kuadran IV. Hal ini menyebabkan besar gradien adalah negatif atau m = f '(x) < 0.











Dengan demikian, dapat kita simpulkan bahwa fungsi f(x) yang dapat diturunkan pada interval I, akan mempunyai kondisi sebagai berikut:






  
  
  
  
  

    	No
    	Nilai Turunan Pertama
    	Keterangan
  

  
    	1
    	f'(x)>0
    	Fungsi selalu naik
  

  
    	2
    	f'(x)<0
    	Fungsi selalu turun
  

  
    	3
    	f'(x)≥0
    	Fungsi tidak pernah turun
  

  
    	4
    	f'(x)≤0
    	Fungsi tidak pernah turun
  




Tabel 11.2 Hubungan turunan pertama dengan fungsi naik/turun

4. Syarat Fungsi Naik, Fungsi Turun, dan Stasioner 


Gambar berikut merupakan gambar grafik fungsi y = x2 + 2. Seperti yang telah Ananda ketahui bahwa turunan dari fungsi f(x) atau f’(x) dapat ditafsirkan sebagai gradien garis singgung kurva y = f(x) di titik (x, f(x)). Dengan demikian, dapat kita ketahui hal-hal sebagai berikut: (perhatikan gambar di bawah ini)

[image: gb2_2]


Gambar 2.5 garis singgung kurva


  
  
  

    	a.
    	Dalam interval x < 0, fungsi f(x) = x2 + 2 merupakan fungsi turun karena gradien garis singgungnya bernilai negatif sehingga f’(x) < 0..
  

  
    	b.
    	Dalam interval x > 0, fungsi    f(x) = x2 + 2 merupakan fungsi naik karena gradien garis singgungnya bernilai    positif sehingga f'(x) > 0.
  

  
    	c.
    	Pada saat x = 0, fungsi f(x) =    x2 + 2 tidak naik juga tidak turun karena gradien garis singgungnya bernilai    nol sehingga f'(x) = 0. Pada fungsi f(x) = x2 + 2, f(0) merupakan nilai    stasioner. 
  







Contoh soal:


Tentukan interval-interval yang menunjukkan fungsi f(x) = x3 + 9x2 + 15x + 4

a. Naik

b. Turun


Jawab:


Diketahaui f(x) = x3 + 9x2 + 15x + 4


Maka f’(x) = 3x2 + 18x + 15 = 3 (x2 + 6x + 5)






  
  
  

    	a.
    	Fungsi f(x) merupakan fungsi naik jika    f'(x) > 0
[image: rumus033]

  

  
    	b.
    	Fungsi f(x) merupakan fungsi naik jika f'(x) < 0
[image: rumus034]

  






5. Nilai Stasioner Suatu Fungsi dan Jenis-jenisnya 






a. Pengertian Nilai Stasioner dan Titik Stasioner

Misalkan terdapat sebuah kurva dengan persamaan y = f(x) sehingga gradien garis singgung kurva itu di titik (a, f(a)) dapat dinyatakan sebagai turunan fungsi di x = a atau f ' (a). Grafik beberapa macam bentuk kurva y = f(x), antara lain terlihat seperti gambar berikut:


[image: gb2_3]


Gambar 2.6garis singgung stasioner

Pada gambar tersebut arah garis singgung di titik (a1, f(a1)) dan (a2, f(a2)) sejajar dengan sumbu x. Oleh karena itu, gradien garis singgungnya bernilai nol, sehingga f ' (a1) = 0 dan f ' (a2) = 0. Titik-titik ini disebut titik stasioner, yaitu suatu titik pada kurva di mana gradien garis singgung kurva di titik tersebut bernilai nol. Nilai fungsi f di titik itu dinamakan nilai stasioner.


b.Jenis-jenis Titik Stasioner


Untuk jenis-jenis stasioner dapat kita tentukan dengan memperhatikan tanda dari f '(x). Perhatikan gambar kembali.


[image: gb2_4]


Gambar 2.7 garis singgung stasioner








  
    	1.
    	Untuk x < a1, nilai f'(x)    negatif, untuk x = a1, nilai f'(a1) = 0; sedangkan untuk x > a, nilai  nilai f'(x) positif. Karena nilai f'(x)    berubah tanda dari negatif ke nol, kemudian ke positif, dalam garis bilangan    hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:

[image: gb2_5]

Gambar 2.8 jenis stasioner nilai balik minimum





Pada keadaan ini, titik (a1, f(a1)) disebut titik balik minimum, sedangkan nilai f(a1) disebut nilai balik minimum atau harga minimum.


  







  
    	2.
    	Untuk x < a2, nilai f’(x) positif, untuk x = a2, nilai f’(a2) = 0; sedangkan untuk x > a, nilai  nilai f’(x) megatif. Karena nilai f’(x) berubah tanda dari positif ke nol, kemudian ke negatif, dalam garis bilangan hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:

[image: gb2_6]

Gambar 2.9 jenis stasioner nilai balik maksimum


Pada keadaan ini, titik (a2, f(a2)) disebut titik balik maksimum sedangkan nilai f(a2) disebut nilai balik maksimum.

Dalam kasus tertentu, ada sebuah fungsi seperti yang digambarkan berikut:





[image: gb2_7]


Gambar 2.10 titik belok











  







  
    	3.
    	Untuk x < a3, nilai f’(x) positif, untuk x = a3,  nilai f’(a3) = 0; sedangkan untuk  x > a3,  nilai  nilai f’(x) negatif. Karena nilai  f’(x) berubah tanda dari positif ke nol, kemudian ke positif lagi, dan Untuk x  < a4, nilai f’(x) negatif, untuk x = a4, nilai f’(a4)  = 0; sedangkan untuk  x > a4,  nilai  nilai f’(x) negatif. Karena nilai  f’(x) berubah tanda dari negatif ke nol, kemudian ke negatif lagi. Pada dua keadaan  ini yaitu titik (a3, f(a3)) dan (a4, f(a4))  disebut titik belok horizontal atau disebut titik belok saja.


  






Contoh Soal

Diberikan kurva dengan persamaan y = x3 – 6x2 + 9x + 1. Tentukan interval pada saat kurva tersebut

a.Naik

b.Turun

c.Tentukan titik dan nilai stasionernya serta jenisnya

Jawab:

Diketahui:

y = x3 – 6x2 + 9x + 1



y’ = 3x2 – 12x + 9


  
  
  

    	a.
    	Kurva akan naik jika y' > 0
  

  
    	
    	Maka 3x2 - 12x + 9 > 0 <==> x2 - 4x + 3 > 0
  

  
    	
    	(x - 1) (x - 3) > 0
  

  
    	
    	x < 1 atau x > 3
  

  
    	
    	jadi kurva naik pada interval x < 1 atau x > 3
  

  
    	b.
    	Kurva akan turun jika y' < 0
  

  
    	
    	Dengan cara yang sama diperoleh
  

  
    	
    	(x - 1 ) (x - 3) < 0
  

  
    	
    	1 < x < 3
  

  
    	
    	Jadi kurva akan turun pada interval 1 < x < 3
  

  
    	c.
    	Untuk menentukan stasioner, diketahui y' = 0
  

  
    	
    	Maka (x - 1) (x - 3) = 0
  

  
    	
    	Diperoleh x = 1 atau x = 3
  

  
    	
    	Untuk x = 1 diperoleh y = (1)3 - 6(1)2 + 9(1) + 1 = 5
  

  
    	
    	Untuk x = 3 diperoleh y = (3)3 - 6(3)2 + 9(3) + 1 = -35
  

  
    	
    	Dari perolehan tersebut maka titik stasionernya adalah (1, 5) dan (3, -    35)
  

  
    	
    	Nilai stasionernya adalah 5 dan -35.
  

  
    	
    	Ilustrasi gambar pada garis bilangan:

[image: gb2_8]




Dari ilustrasi gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa grafik tersebut turun pada interval 1 < x < 3, naik pada interval x < 1 atau x > 3, mempunyai nilai balik minimum di x = 3 dan mempunyai nilai balik maksimum di x = 1 dengan masing-masing nilainya adalah -35 dan 5.




  









Nah... kegiatan pembelajaran kedua ini berakhir sampai di sini. Selanjutnya agar Ananda dapat lebih memahami dan menerapkan materi pada pembelajaran kedua, baiknya Ananda mengerjakan seluruh latihan soal yang diberikan berikut ini. Sebelumnya jika Anandamasih belum memahami atau ada beberapa point yang belum Ananda pahami silahkan Ananda buat daftar pertanyaan yang nantinya akan dibahas pada saat pertemuan di kelas. Namun sebaiknya Ananda buka referensi buku sumber lain, dari internet, dan atau dapat juga berdiskusi dengan teman-teman Ananda. Ok.. Selamat Bekerja dan temukan petualangan Ananda dalam soal-soal berikut:





	



	«Kembali
	Lanjut»
















LATIHAN 2



Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!



































































Soal 1


Fungsi f(x) = 2x3 – 9x2 + 12x turun pada interval ...







	A.
	x < 1 atau x > 2




	B.
	1 < x < 2




	C.
	x < -1 atau x > 2




	D.
	-2 < x < -1




	E.
	x < - 1 atau 1 < x < 2














Soal 2


Nilai stasioner fungsi f(x) = x2 – 4x + 9 adalah ...







	A.
	2




	B.
	9




	C.
	5




	D.
	-5




	E.
	-9














Soal 3


Titik belok fungsi f(x) = x3 + 6x2 + 9x + 7 adalah...







	A.
	(-2, 3)




	B.
	(-2, 7)




	C.
	(-2, 5)




	D.
	(2, 10)




	E.
	(2, 5)


















Soal 4


Fungsi f(x) = 4x3 – 18x2 + 15x – 20 mencapai maksimum untuk nilai x = ...







	A.
	1/2




	B.
	3/2




	C.
	2




	D.
	5/2




	E.
	3















Soal 5


Fungsi f yang dirumuskan dengan f(x) = x3 – 6x2 + 9x + 2 turun pada interval ...







	A.
	-1 < x < 2




	B.
	-2 < x < 1




	C.
	1 < x < 6




	D.
	1 < x < 3




	E.
	– 1 < x < 3














Soal 6


Nilai maksimum dari f(x) = 2x3 + 5x2 – 4x dalam interval -3 ≤ x ≤ - 1 adalah ...







	A.
	28




	B.
	27




	C.
	19




	D.
	12




	E.
	7














Soal 7


Grafik fungsi[image: soal 2_7]turun pada interval ...






	A.
	x < 1





	B.
	1 < x < 2




	C.
	x > 2




	D.
	x < 1 atau x > 2




	E.
	x < 0 atau 1 < x < 2














Soal 8


Grafik fungsi[image: soal 2_8]naik pada interval ...






	A.
	x > 1




	B.
	x < -1




	C.
	x < 0




	D.
	– 1 < x < 1




	E.
	0 < x < 1













Soal 9


Nilai minimum[image: soal 2_9]adalah 11. Maka k = ...






	A.
	2




	B.
	9/4




	C.
	3




	D.
	7/2




	E.
	4














Soal 10


Dari dua bilangan positif p dan q diketahui p2 + q = 108. Hasil kali pq mencapai nilai maksimum sebebsar...







	A.
	364




	B.
	432




	C.
	528




	D.
	640




	E.
	712

















 

 

 

 

 









HASIL EVALUASI

Maaf...,  nilai anda 0 
 anda belum mencapai KKM, silahkan belajar lagi !!




	NO
	JAWABAN
	KUNCI
	KETERANGAN





	1


	-


	-


	 ??




	2


	-


	-


	 ??




	3


	-


	-


	 ??




	4


	-


	-


	 ??




	5


	-


	-


	 ??




	6


	-


	-


	 ??




	7


	-


	-


	 ??




	8


	-


	-


	 ??




	9


	-


	-


	 ??




	10


	-


	-


	 ??
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Penilaian Diri






	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 












  
    	NO
    	PERNYATAAN
    	YA
    	TIDAK
  



  
    	1
    	Mampu menentukan interval dimana grafik fungsi naik dan fungsi turun

    	
      
    	 
  

  
    	2
    	Mampu menentukan nilai dan titik stasioner

    	
      
    	 
  


    	3
    	Mampu menentukan jenis stasioner dari sebuah fungsi
    	
      
    	 
  


    	4
    	Mampu menentukan gradien garis singgung
    	
      
    	 
  

 

















	HASIL PENILAIAN DIRI


	NAMA
	:
	undefined

	TINGKAT PENCAPAIAN


	KELAS
	:
	undefined

	0%



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined
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C.	KEGIATAN PEMBELAJARAN III 



Selamat....  Ananda telah berhasil masuk ke kegiatan pembelajaran terakhir dari materi Differensial. Pada kegiatan pembelajaran terakhir ini seperti biasa Ananda akan dipandu dalam memahami materinya. Pada kegiatan pembelajaran ini, Ananda akan langsung belajar dari beberapa contoh permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dalam penggunaan turunan. Telah dipaparkan pada pendahuluan bahwa konsep turunan adalah subjek yang banyak berperan dalam aplikasi matematika di kehidupan sehari-hari di berbagai bidang. Nah kali ini Ananda akan berpetualang dalam menerapkan materi differensial dalam kehidupan sehari-hari. Pada pembelajaran terakhir ini Ananda dituntut untuk lebih kreatif, membuka wawasan bermatematik lebih luas lagi dalam menggunakan konsep turunan pada permasalahan yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.Pasti Ananda BISA!! SEMANGAT..

1. Tujuan Pembelajaran


Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan turunan fungsi aljabar

2.	Materi Pembelajaran


Pada materi terakhir kali ini, Ananda akan dipandu bagaimana cara menyelesaikan permasalahan turunan dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan contoh-contoh soal yang diberikan. Yuk kita simak sama-sama contoh soalnya...

Contoh Soal


  
  
  

    	1
    	Dari sehelai karton akan dibuat sebuah kotak tanpa tutup dengan alas bujur sangkar. Jika jumlah luas bidang alas dan semua bidang sisi kotak ditentukan sebesar 432 cm2, maka volume kotak terbesar yang mungkin adalah ...























































Jawab :
Ilsutrasi gambar
[image: balok1]

Diketahui: jumlah luas bidang alas dan semua bidang sisi kotak = 432 cm2


Maka x2y + 4xy = 432


[image: rumus035]


Volume kotak :


V = x2y


V = 108x – ¼ x3


Ingat bahwa syarat maksimum adalah V’ = 0


V’ = 108 – ¾ x2 = 0


x = 12


Vmaks = V (12)


Vmaks = 108 (12) – ¼ (12)3


V maks = 864 cm3






  

  
    	2
    	Suatu proyek pembangunan gedung    sekolah dasar dapat diselesaikan dalam x haridengan biaya proyek per harinya adalah[image: rumus036]ratus ribu rupiah. Agar biaya proyek minimum, maka proyek tersebut diselesaikan dalam waktu ... 
Jawab:
Misalkan di sini x menyatakan waktu pengerjaan dalam hari dan B adalah biaya proyek per hari.
Langkah pertama kalikan biaya dengan x untuk menemukan Biaya total, diperoleh:
[image: rumus037]
Agar Biaya minimum maka syaratnya adalah B’ = 0
6x – 900 = 0
x = 150
jadi kesimpulannya agar biaya yang dikeluarkan minimum maka proyek harus selesai dalam waktu 150 hari.


	






  

  
    	3
    	Suatu perusahaan memproduksi x unit barang dengan biaya 
Suatu perusahaan memproduksi x unit barang dengan biaya (5x2 – 10x + 30) dalam ribuan rupiah untuk tiap unit. Jika barang tersebut terjual habis dengan harga Rp. 50.000,00 tiap unit, maka keuntungan maksimum yang diperoleh perusahaan tersebut adalah ...
Jawab:
Diketahui Biaya produksi B = (5x2 – 10x + 30)
Harga jual = Rp. 50.000,00
Harga jual x unit = 50x (dalam ribu rupiah)
Biaya produksi untuk x unit Btotal = x (5x2 – 10x + 30)
Btotal = 5x3 – 10x2 + 30x
Sekarang kita cari fungsi keuntungan
Kita tahu bahwa keuntungan (U) itu rumusnya adalah harga jual (J) – biaya produksi (Btotal)
U = 50x – (5x3 – 10x2 + 30x)
Maka 	U = 50x – (5x3 – 10x2 + 30x)
U = 20x – 5x3 + 10x2 (dalam ribu rupiah)
Keuntungan maksimum U’ = 0
U’ = 20 – 15x2 + 20x = 0
3x2 – 4x – 4 = 0
(3x + 2) (x – 2) = 0
x = -2/3 atau x = 2
jadi keuntungan maksimum yang diperoleh adalah
U(2) = 20(2) – 5(2)3 + 10(2)2 = 40 (dalam ribu rupiah) = Rp. 40.000,00


  






Dari contoh soal yang diberikan terdapat beberapa langkah untuk dipakai dalam menyelesaikan masalah maks-min terapan, yaitu sebagai berikut:


  
  
  

    	Langkah 1
    	 Buat sebuah gambar untuk masalah dan berikan    variabel-variabel yang sesuai untuk besaran - besaran kunci.
  

  
    	Langkah 2 
    	Tuliskan rumus untuk besaran Q    yang harus dimaksimumkan (diminimumkan) dalam bentuk variabel-variabel    tersebut.
  

  
    	Langkah 3 
    	Gunakan kondisi-kondisi masalah    untuk menghilangkan semua kecuali satu dari varuabel-variabel ini dan    karenanya menyatakan Q sebagai fungsi dari satu variabel, misalnya x.
  

  
    	Langkah 4 
    	Tentukan himpunan nilai-nilai x    yang mungkin, biasanya sebuah selang.
  

  
    	Langkah 5 
    	Tentukan titik-titik kritis    (titik ujung, titik stasioner). Paling sering, titik-titik kritis kunci    berupa titik-titik stasioner di mana dQ/dx = 0.
  

  
    	Langkah 6 
    	Gunakan teori bab ini untuk    memutuskan titik kritis mana yang memberikan nilai maksimum (minimum).


  









	



	«Kembali
	Lanjut»











3. Latihan 3



Semoga dengan mengikuti petunjuk pada langkah-langkah yag diberikan, Ananda dapat menerapkannya pada latihan soal berikut:








  
  
  
  

    	1
    	
    	Suatu parabola dinyatakan dengan    persamaan y = 9 - x2. Daerah ini di atas sumbu x dan dibawah parabola dibuat    persegi panjang dengan dua buat titik sudutnya terletak pada sumbu x,    sedangkan dua buah titik sudut lainnya terletak pada parabola, seperti pada    gambar di bawah ini. Tentukan Luas maksimum persegi panjang tersebut.
[image: balok2]


Gambar 3.1 persegipanjang dalam sebuah parabola



  

  
    	
    	
    	Petunjuk :
  

  
    	
    	a
    	Jika L menyatakan luas persegi panjang itu, maka    nyatakanlah L sebagai fungsi x.
  

  
    	
    	b
    	Tentukan L’
  

  
    	
    	c
    	Tentukan nilai x yang menyebabkan L maksimum    atau pada saat L’=0
  

  
    	
    	d
    	Tentukan nilai L maksimum dengan cara    mensubtitusikan nilai x yang diperoleh pada point c.
  

  
    	
    	
    	
  

  
    	2
    	
    	Sekeping papan tripleks berbentuk persegi    panjang ABCD dengan ukuran panjang 18 cm dan lebar 15 cm. Papan tripleks itu    dipotong pada bagian pojok-pojoknya sepanjang garis pQ, QR, RS dan SP dengan    ukuran PB = QC = RD = SA = x cm. Dengan pemotongan itu akan diperoleh bentuk    geometri segiempat PQRS (bagian yang diarsir) seperti tampak pada gambar di    bawah ini. Tentukan Luas maksimum yang dapat dicapai oleh segiempat PQRS    tersebut.
  

  
    	
    	
    	Petunjuk:
  

  
    	
    	a
    	Nyatakan luas segiempat PQRS itu dalam L sebagai fungsi dari x
  

  
    	
    	b
    	Tentukan dL/dx  
  

  
    	
    	c
    	Tentukan berapa ukuran x agar L maksimum
  

  
    	
    	d
    	Tentukan L maksimum yang dapat dicapai.
[image: animPlat]


Gambar 3.2 persegipanjang yang dibentuk dari sebuah papan triplek






  

  
    	
    	
    	
  

  
    	3
    	
    	Untuk menyelesaikan x galon cairan zat kimia,    sebuah perusahaan mengeluarkan biaya produksi sebesar (x3    + 100x + 1.500) ribu rupiah, kemudian    perusahaan tersebut menjualnya 400 ribu rupiah setiap galon. Keuntungan    maksimum yang dapat diperoleh perusahaan adalah ... 
  

  
    	
    	
    	Petunjuk : lihat contoh soal nomor 3
  

  
    	
    	
    	
  

  
    	4
    	
    	Suatu perusahaan kardus akan membuat kotak tanpa    tutup dari karton berbentuk persegi berukuran panjang sisinya 12 m. Pembuatan    kotak dilakukan dengan cara memotong persegi-persegi yang ukurannya sama dari    keempat sudutnya, kemudian melipat sisi-sisinya ke atas. Tentukan ukuran    pemotongan agar diperoleh kotak kardus dengan isi terbesar.?
  






Pembahasan :





  
  
  
  
  

    	Nomor
    	Pembahasan
    	Skor
  

  
    	1
    	

    	L = x.y
    	5
  

  
    	
    	

    	L = x (9 – x2)
    	5
  

  
    	
    	

    	L = 9x – x3
    	5
  

  
    	
    	

    	L’ = 9 – 2x = 0
    	5
  

  
    	
    	

    	Maka x = 9/2
L maksimum = 81/8 satuan luas

    	
5
  

  
    	2
    	

    	Luas segiempat PQRS = Luas segiempat ABCD – Luas segitiga
    	5
  

  
    	
    	a
    	LPQRS = 270 – (2. ½(18 – x).(x) + 2. ½(15 – x)
LPQRS = 270 – 33x + 2x2

    	
5
  

  
    	
    	b
    	L’PQRS = 33 – 4x = 0
    	5
  

  
    	
    	c
    	Jadi x = 33/4
    	5
  

   
    	
    	d
    	Luas Maksimum L = 819/16 cm2
    	5
  

  
    	3
    	

    	Diketahui:
Fungsi biaya = Bt = (x3 + 100x + 1500) ribu rupiah

    	
5
  

   
    	
    	

    	Harga jual = 400 ribu rupiah
Keuntungan = harga jual – biaya produksi

    	
5
  

   
    	
    	

    	Keuntungan = K = 400x - (x3 + 100x + 1500)


    	5
  

   
    	
    	

    	Agar keuntungan maksimum, maka K’ = 0
K’ = 400 – (3x2 + 100) = 0

    	
5
  

   
    	
    	

    	300 – 3x2 = 0
x = 10
keuntungan maksimum adalah K = 500 ribu rupiah

    	

5
  

  
    	4
    	

    	langkah pertama kita buat ilustrasi gambar dari soal tersebut:
[image: balok3]
Kemudian tentukan Volume kotak sebagai sebuah fungsi dalam x

    	10
  

  
    	
    	

    	V = p. L t
V = (12-2x).(12 – 2x).(x)
V = (144 – 48x + 4x2).(x)

V = 144x – 48x2 + 4x3
    	

5
  

  
    	
    	

    	Agar mencapai maksimum maka V’ = 0

V’ = 144 – 96x + 12x2 = 0
(x – 2)(x – 6) = 0

x = 2 atau x = 6
    	

5
  

  
    	
    	

    	Volume terbesar diperoleh untuk x = 2 yaitu 
V = 128 m3 
sehingga ukuran pemotongan harus 2 meter
    	5
  

  
    	
    	
    	Skor Maksimum
    	100
  







Periksalah jawaban Ananda dengan mencocokan hasil pada kunci yang telah diberikan. Jika masih ada soal yang belum terjawab diskusikan dnegan teman, atau cari referensi lain dari berbagai sumber.
Ananda.. akhirnya selesai juga perjumpaan kita dalam pembelajaran mengenai differensial / Turunan ini. Jika masih ada yang belum dipahami, sebaiknya Ananda konsultasikan dengan guru ketika tatap muka nanti. Sampai jumpa pada pembelajaran selanjutnya. Tetap semangat!!! 
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Penilaian Diri






	Nama Peserta 
	:
	 


	Kelas 
	:
	 


	Mata pelajaran 
	:
	 












  
    	NO
    	PERNYATAAN
    	YA
    	TIDAK
  



  
    	1
    	Mampu membuat model matematika dari soal yang diberikan

    	
      
    	 
  

  
    	2
    	Mampu menggunakan rumus turunan dalam mencari ekstrim fungsi

    	
      
    	 
  


    	3
    	Mampu menentukan jenis stasioner dari sebuah fungsi
    	
      
    	 
  


    	4
    	Mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan menggunakan aturan turunan
    	
      
    	 
  

 

















	HASIL PENILAIAN DIRI


	NAMA
	:
	undefined

	TINGKAT PENCAPAIAN


	KELAS
	:
	undefined

	0%



	MATA PELAJARAN
	:
	undefined
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RANGKUMAN 



A.	TURUNAN FUNGSI

DEFINISI

Jika fungsi y = f(x) differensiabel (mempunyai nilai turunan) untuk setiap nilai x dalam daerah asal, maka turunan fungsi y = f(x) dalam daerah asal tersebut didefinisikan sebagai:









[image: rumus_rang1]


Turunan suatu fungsi atas variabel x, dinotasikan dengan [image: rumus_rang2]

Rumus Dasar Turunan

Turunan fungsi aljabar

Jika suatu fungsi f(x) dapat diturunkan. K adalah konstanta, dan n bilangan rasional berlaku rumus dasar turunan sebagai berikut:

[image: rumus_rang3]


Rumus bantu turunan fungsi

Jika u dan v adalah fungsi-fungsi dari x yang dapat diturunkan, maka berlaku sifat-sifat sebagai berikut:

[image: rumus_rang4]



B.	TAFSIRAN GEOMETRI

Persamaan garis singgung di suatu titik pada kurva

Gradien garis singgung kurva y = f(x) di titik (a, f(a)) adalah 

[image: rumus_rang5]


Persamaan garis singgung kurva y = f(x) di titik (a, f(a)) adalah


[image: rumus_rang6]

C.	FUNGSI NAIK DAN FUNGSI TURUN




  
  
  

    	1
    	Jika f'(x) > 0 untuk setiap x    dalam interval (a,b) maka f adalah fungsi naik pada (a, b)
  

  
    	2
    	Jika f'(x) < 0 untuk setiap x    dalam interval (a, b) maka f adalah fungsi turun pada (a,b)
  

  
    	3
    	Jika f'(x) = 0 untuk setiap x    dalam interval (a,b) maka f adalah fungsi konstan pada (a,b)
  




D.	NILAI MAKSIMUM DAN MINIMUM


  
  
  

    	1.   
    	Jika x < a maka f’(x) < 0
Jika x > a maka f’(x) > 0

Koordinat titik balik fungsi adalah (a, f(a))
Nilai minimum di x = a adalah f(a)



[image: graf_rank1]





  

  
    	2.
    	Titik balik maksimum pada x = a

Jika x < a maka f’(x) > 0

Jika x > a maka f’(x) < 0

Koordinat titik balik fungsi adalah (a, f(a))

Nilai maksimum di x = a adalah f(a)
[image: graf_rank2]



  

  
    	3.
    	Titik belok pada x = a 
Jika f’(x) > 0 mka titik belok positif

Jika f’(x) < 0 maka titik belok negatif

Untuk titik-titik di kedua sisi x = a
Koordinat titik belok (a, f(a))
[image: graf_rank3]
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EVALUASI



Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!



































































Soal 1


Jika f(x) = (3x – 1).(2x + 5)3, maka f ‘ (x) adalah...







	A.
	6x2 + 13x – 5




	B.
	(2x + 5) ( 8x + 3)




	C.
	3(2x + 5)2 ((2x + 5) + (8x + 3))




	D.
	3(2x + 5)2 (8x + 3)




	E.
	3(2x + 5)2 (5x + 3)














Soal 2


Jika[image: soal3_2], maka f(5) = ...






	A.
	[image: soal3_2a]





	B.
	[image: soal3_2b]





	C.
	[image: soal3_2c]





	D.
	[image: soal3_2d]





	E.
	[image: soal3_2e]















Soal 3


Persamaan garis singgung kurva y = 3x4 – 20 yang sejajar dengan garis 2x – y + 8 = 0 adalah...







	A.
	12x – y + 29 = 0




	B.
	12x + y + 29 = 0




	C.
	12x – y – 29 = 0




	D.
	12x + y – 29 = 0




	E.
	12x – y + 5 = 0


















Soal 4


Diketahui dua bilangan bulat a dan b yang memenuhi hubungan b – 2a = 50. Nilai minimum dari a2 + b2 adalah...







	A.
	100




	B.
	250




	C.
	500




	D.
	1250




	E.
	5000















Soal 5


Diketahui fungsi[image: soal5_1], dengan A konstanta. Jika[image: soal5_2] dan turun pada interval[image: soal5_3], nilai maksimum relatif g adalah...






	A.
	-37/3




	B.
	-7/3




	C.
	-2




	D.
	-5/3




	E.
	-4/3














Soal 6


Grafik fungsi f(x) = x3 + 3x2 – 45 akan naik pada interval ...







	A.
	x < - 5 atau x > 3




	B.
	– 5 < x < 3




	C.
	– 3 < x < 5




	D.
	x < - 3 atau x > 5




	E.
	x < 3 atau x > 5














Soal 7


Nilai stasioner dari fungsi y = x3 – x2 – 8x diperoleh pada ...







	A.
	x = 2 dan x = - 4/3




	B.
	x = 4/3 dan x = 2




	C.
	x = 4/3 dan x = - 2




	D.
	x = 2/3 dan x = - 4




	E.
	x = 4 dan x = - 2/3














Soal 8


Sebuah benda bergerak dengan persamaan gerak y = 5t2 − 4t + 8 dengan y dalam meter dan t dalam satuan detik. Kecepatan benda saat t = 2 detik adalah ...







	A.
	6 m/det




	B.
	10 m/det




	C.
	12 m/det




	D.
	14 m/det




	E.
	16 m/det













Soal 9


Suatu pabrik menghasilkan x produk dengan biaya sebesar (10.000 + 2000x + 10x2) rupiah. Jika semua hasil produk pabrik tersebut habis dijual dengan harga Rp. 6.000,00 untuk satu produknya, laba maksimum yang dapat diperoleh pabrik tersebut adalah ...







	A.
	Rp. 150.000,00




	B.
	Rp. 260.000,00




	C.
	Rp. 390.000,00




	D.
	Rp. 610.000,00




	E.
	Rp. 750.000,00














Soal 10


Sebuah bak air tanpa tutup berbentuk tabung. Jumlah luas selimut dan alas bak air adalah 28 m2. Volume akan maksimum, jika jari-jari alas sama dengan ...







	A.
	[image: soal10_a]





	B.
	[image: soal10_b]





	C.
	[image: soal10_c]





	D.
	[image: soal10_d]





	E.
	[image: soal10_e]














 

 

 

 

 











HASIL EVALUASI

Maaf...,  nilai anda 0 
 anda belum mencapai KKM, silahkan belajar lagi !!




	NO
	JAWABAN
	KUNCI
	KETERANGAN





	1


	-


	-


	 ??




	2


	-


	-


	 ??




	3


	-


	-


	 ??




	4


	-


	-


	 ??




	5


	-


	-


	 ??




	6


	-


	-


	 ??




	7


	-


	-


	 ??




	8


	-


	-


	 ??




	9


	-


	-


	 ??




	10


	-


	-


	 ??
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Jadi fungsi f(x) merupakan fungsi naik pada interval x < -5 atau x> - 1
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Jadi fungsi f(x) merupakan fungsi turun pada interval -5 <x<- 1.





